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Abstract 
Coffee capsules, which are measured servings of premium, ready-to-brew ground coffee 
sealed to preserve flavor, possess significant development potential due to the limited 
number of competitors and promising export and domestic market opportunities. CV. 

Sundanika Indonesia is one such coffee capsule producer in Indonesia. In its export market 
initiation, CV. Sundanika Indonesia faced challenges in selecting the appropriate packaging 
material for its coffee capsules. This Community Service program aimed to facilitate the 
transition of coffee capsule packaging materials at CV. Sundanika Indonesia. The program 
commenced with discussions to comprehensively identify the partner's problems and 

provide recommended solutions. The methods employed included Focus Group 
Discussions, the provision of sample coffee capsule packaging, and program evaluation. The 
program results indicate that the partner gained an understanding of packaging functions in 
general and the significant differences between plastic and aluminum foil packaging for 
coffee capsules, which motivated them to switch to aluminum foil packaging. A 30% increase 

in the partner's understanding supports the success of this packaging transition. 
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Membuka potensi pasar ekspor dengan pengemasan kapsul kopi 
yang optimal  

Abstrak 
Kopi kapsul, yaitu bubuk kopi premium siap seduh dalam kemasan terukur yang menjaga cita rasa, 
memiliki peluang pengembangan yang baik ditinjau dari minimnya pesaing serta potensi pasar ekspor 
dan domestik. CV. Sundanika Indonesia merupakan salah satu produsen kopi kapsul di Indonesia. 
Dalam inisiasi pasar ekspornya, CV. Sundanika Indonesia menghadapi permasalahan dalam 
pemilihan jenis bahan kemasan kopi kapsul. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 
untuk memfasilitasi alih bahan kemasan kopi kapsul di CV. Sundanika Indonesia. Program ini diawali 
dengan diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan mitra secara komprehensif dan memberikan 
rekomendasi solusi. Metode yang diterapkan meliputi Focus Group Discussion, penyerahan contoh 
kemasan kopi kapsul, dan evaluasi program. Hasil program menunjukkan bahwa mitra memahami 
fungsi kemasan secara umum serta perbedaan signifikan antara kemasan plastik dan aluminium foil 
untuk kopi kapsul, yang mendorong mereka untuk beralih ke kemasan aluminium foil. Peningkatan 
pemahaman mitra sebesar 30% mendukung keberhasilan alih kemasan ini. 

Kata Kunci: Aluminum foil; Inovasi kemasan; Kopi kapsul; Pasar ekspor 
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1. Pendahuluan 
Kopi, minuman populer yang dikonsumsi oleh jutaan orang setiap harinya, 
mengandung beragam senyawa kimia kompleks seperti kafein, asam klorogenat, 
hidroksihidrokuinon, kahweol, dan kafestol (Esquivel & Jimenez, 2012; Ghosh & 
Venkatachalapathy, 2014; O’Keefe et al., 2018; Yamagata, 2018). Salah satu diversifikasi 
produk olahan kopi adalah kopi kapsul, yaitu bubuk kopi premium siap seduh yang 
dikemas secara terukur (sekitar 5-7 gram) dalam kapsul berbahan plastik, logam, atau 
aluminium foil. Pengemasan ini bertujuan untuk menjaga cita rasa kopi dengan 
melindunginya dari kontaminasi oksigen (Marinello et al., 2021). Inovasi kopi kapsul 
didorong oleh kepraktisan, kemudahan, dan kecepatan dalam penyajian kopi (Martins, 
2013), serta kualitas rasa yang dihasilkan (Rodrigo M Gandia et al., 2017). Kemudahan 
ini memungkinkan konsumen menikmati minuman kopi berkualitas hanya dengan 
memasukkan kapsul ke dalam mesin kopi khusus, menekan tombol, dan kopi pun siap 
dinikmati (Rodrigo Marçal Gandia et al., 2018). 

Pasar global untuk kopi kapsul menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan, 
diproyeksikan meningkat dari $12,33 miliar pada tahun 2022 menjadi $13,3 miliar pada 
tahun 2023 dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 7,9%. Penelitian Gandia et al. 
(2018) mencatat peningkatan konsumsi kopi kapsul dalam empat tahun terakhir, 
terutama di negara-negara Eropa seperti Austria, Belgia, Irlandia, Spanyol, Prancis, 
Swiss, Belanda, dan Portugal. Meskipun demikian, produsen kopi kapsul global saat ini 
masih didominasi oleh beberapa pemain utama seperti Nespresso, Keurig, Gloria Jean's 
Coffees, Nescafe, Nestle, Lavazza A Modo Mio, Starbucks, Bestpresso, Kissmeorganics, 
dan Gourmesso. Di Indonesia sendiri, beberapa produsen kopi kapsul yang mulai 
muncul antara lain Starbucks, Indonesso, Tanamera Coffee, dan Otten Coffee. 

Melihat peluang pasar yang menjanjikan ini, CV. Sundanika Indonesia mulai memasuki 
produksi kopi kapsul pada akhir tahun 2020, dengan jumlah pesaing yang relatif sedikit. 
Produk kopi kapsul CV. Sundanika Indonesia menawarkan kopi single origin yang 
diproses melalui double fermentation, menghasilkan beragam varian rasa yang unik. Cita 
rasa khas kopi Indonesia yang dipadukan dengan kemudahan penyajian dalam format 
kapsul telah meningkatkan penjualan produk ini dan menarik minat pasar ekspor. 
Namun, kendala muncul terkait jenis kemasan yang saat ini digunakan, yaitu plastik, 
yang tidak memenuhi persyaratan pasar ekspor yang membutuhkan bahan kemasan 
yang mampu menjaga kualitas bubuk kopi secara optimal. 

Oleh karena itu, inisiasi penggantian bahan kemasan kopi kapsul menjadi aluminium 
foil menjadi penting. Kapsul aluminium foil menawarkan keunggulan berupa 
kemudahan daur ulang, sifat kedap air, dan kemampuan sebagai penghalang oksigen 
yang efektif. Hal ini melindungi produk dari hilangnya aroma, pengaruh lingkungan 
eksternal seperti cahaya dan kontaminasi, serta memperpanjang masa simpan produk. 
Terjaganya aroma kopi sangat krusial karena aroma merupakan salah satu penentu 
utama kualitas produk kopi. Tujuan akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah menginisiasi transisi penggunaan bahan kemasan kopi kapsul yang sesuai 
dengan persyaratan pasar ekspor. Upaya ini diharapkan tidak hanya memenuhi standar 
ekspor tetapi juga meningkatkan nilai pasar produk kopi kapsul secara keseluruhan. 
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2. Metode 
Kegiatan ini dilaksanakan di CV. Sundanika Indonesia dan di stand CV. Sundanika 
Indonesia di Serpong, Tangerang pada tanggal 1 Februari 2023 dan 8 Oktober 2023. 
Dalam kegiatan ini, dibagi menjadi tiga pokok aktivitas sebagai berikut : 

2.1. Identifikasi masalah yang dihadapi mitra 

Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan diskusi awal dengan mitra. Masalah 
yang saat ini dihadapi oleh CV Sundanika Indonesia adalah kemasan kapsul kopi yang 
belum memenuhi standar ekspor. Dalam hal ini, Tim Pengabdian Masyarakat mencari 
informasi mengenai persyaratan kemasan yang tepat untuk memasuki pasar ekspor. 

2.2. Focus group discussion (FGD) 

Kegiatan ini dilakukan untuk sosialisasi cara pengemasan kopi kapsul yang baik. Dalam 
kegiatan ini, Tim Pengabdian kepada Masyarakat menyampaikan materi terkait 
pengemasan produk dan pengenalan pengemasan kopi kapsul menggunakan 
aluminium foil. Pada kegiatan ini dilakukan sesi tanya jawab dengan mitra. Hal ini 
bertujuan agar terjalin interaksi antara mitra dengan tim Pengabdian Masyarakat. FGD 
dilakukan dengan pendekatan partisipatif untuk mengidentifikasi kondisi, kebutuhan, 
permasalahan dan potensi dalam pembangunan desa (Putra, 2020). 

2.3. Alih bahan kemasan kopi kapsul 

Pada kegiatan ini, tim pengabdian menyerahkan bantuan kemasan kapsul aluminium 
foil kepada Mitra dan melakukan pendampingan alih bahan kemasan kopi kapsul.  

2.4. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman 
mitra sebelum dan sesudah dilakukan FGD. Hal ini menjadi tolok ukur keberhasilan 
kegiatan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Identifikasi masalah yang dihadapi mitra 

Peningkatan minat terhadap kopi kapsul CV. Sundanika Indonesia, bahkan hingga 
menarik perhatian pasar ekspor, menjadi tren yang signifikan. Permintaan kopi kapsul 
di CV. Sundanika Indonesia menunjukkan peningkatan yang pesat, dimulai dari 1.800 
pod per bulan pada awal tahun 2022 menjadi 5.000 pod per bulan pada akhir tahun yang 
sama, dengan distribusi ke 5 hotel di wilayah Jakarta Pusat dan Tangerang Selatan. 
Lonjakan permintaan yang signifikan terjadi pada bulan Januari 2023, mencapai 20.000 
pod, seiring dengan adanya permintaan dari pasar ekspor. 

Kendala utama yang teridentifikasi dalam proses pemasaran ke pasar ekspor adalah 
penggunaan kemasan kapsul plastik. Berdasarkan identifikasi ulang oleh Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat, persyaratan kemasan untuk pasar ekspor adalah 
kapsul yang terbuat dari aluminium foil. Kapsul aluminium foil menawarkan sejumlah 
keunggulan, di antaranya adalah kemampuannya untuk didaur ulang (Desole et al., 
2024; Gökelma et al., 2020), sifat kedap air, dan menjadi penghalang oksigen yang efektif 
(Ball, 2005; Schubert & Aluminium, 2015). Fitur-fitur ini krusial dalam melindungi 
produk dari hilangnya aroma, pengaruh eksternal seperti cahaya dan kontaminasi, serta 
memperpanjang masa simpan produk. Selain itu, aluminium memberikan penghalang 
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100% yang tidak hanya melindungi kualitas produk tetapi juga menawarkan potensi 
grafis yang menarik untuk meningkatkan visibilitas produk di pasaran (Boyle, 2009). 
Sebagai salah satu faktor penentu utama kualitas produk kopi, aluminium foil sangat 
ideal untuk pengemasan kopi kapsul karena kemampuannya dalam mempertahankan 
aroma yang optimal. Aktivitas identifikasi masalah mitra dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Aktivitas identifikasi masalah mitra 

3.2. Focus group discussion (FGD) 

FGD merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menggali informasi. 
Menurut Situmorang & Silalahi (2019), FGD merupakan kegiatan yang dapat digunakan 
untuk mengkaji atau mencari informasi mengenai permasalahan dan upaya 
penanggulangan permasalahan tersebut. Selain itu, FGD juga dapat menurunkan 
tingkat kecemasan, hal ini dikarenakan secara tidak langsung peserta dapat 
menyampaikan permasalahan dan mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut 
sehingga kecemasan pun berkurang. Kegiatan FGD dilaksanakan bersama antara Tim 
Pengabdian Masyarakat dan pemilik CV Sundanika Indonesia. Kegiatan FGD diawali 
dengan pendahuluan, penyampaian tujuan kegiatan, dilanjutkan dengan penjelasan 
mengenai tata cara kegiatan, serta pelaksanaan inti kegiatan FGD yang diawali dengan 
pre-test, penyampaian materi oleh tim mengenai teknologi pengemasan sebagai topik 
bahasan dengan tujuan untuk memberikan stimulasi terhadap topik yang akan dibahas 
dan post-test.  

 
Gambar 2. Proses focus group discussion 

Tahap selanjutnya yaitu diskusi dan tanya jawab dengan mitra terkait pemanfaatan 
teknologi pengemasan. Tidak hanya itu, pada saat proses pelaksanaan FGD, Tim 
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memaparkan tentang kemasan kapsul kopi berbahan aluminium foil seperti manfaat 
dan kelebihan kemasan kapsul kopi berbahan aluminium foil (Basile et al., 2024; 
Gökelma et al., 2020). Selain itu, dalam kegiatan FGD ini juga dibahas mengenai potensi 
atau peluang yang dimiliki oleh CV Sundanika Indonesia di pasar ekspor. Aktivitas focus 
group discussion tentang pengenalan kemasan aluminium foil ke mitra dapat dilihat pada 
Gambar 2. Kegiatan FGD berlangsung sangat interaktif dimana proses saling berbagi 
pendapat terjadi antara Tim Pengabdian Masyarakat dengan CV. Sundanika Indonesia, 
beberapa hal dipengaruhi oleh pengalaman mitra sebelumnya sehingga proses 
penyaringan pendapat dapat dilakukan. 

3.3. Alih bahan kemasan kopi kapsul 

Dalam kegiatan ini, Tim Pengabdian Masyarakat menyerahkan 1.000 kemasan kapsul 
dengan tujuan untuk membantu mitra CV. Sundanika Indonesia dalam menginisiasi 
pemindahan bahan kemasan kapsul kopi yang sebelumnya menggunakan kapsul 
plastik. Kemasan yang diberikan terdiri dari dua warna (merah dan hijau) untuk 
membedakan jenis bubuk kopi yang tersedia di CV. Sundanika Indonesia. Aktivitas 
penyerahan bahan kemasan kopi kapsul dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Alih bahan kemasan kopi kapsul 

3.4. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diberikan sebelum dan 
sesudah Focus Group Discussion (FGD). Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 
peningkatan pemahaman mitra terhadap pengemasan bahan pangan dan spesifiknya, 
kemasan aluminium foil untuk kopi kapsul. Skor pre-test tercatat sebesar 70, yang 
kemudian meningkat menjadi 100 pada post-test. Peningkatan skor sebesar 30% ini 
mengindikasikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan efektif dalam memperluas 
wawasan mitra terkait alih kemasan dari plastik ke aluminium foil. 

Tabel 1. Indikator keberhasilan program 

No. Aktivitas 
Target 

Sebelum Sesudah 

1. Memahami kemasan 
bahan pangan 

Pengetahuan mitra 
masih terbatas terkait 
pengemasan pangan 

Peningkatan pengetahuan 
mitra tentang pengemasan 
makanan 

2. Memahami kemasan 
aluminium foil untuk 
kopi kapsul 

Pengetahuan mitra 
masih terbatas mengenai 
kemasan aluminium foil 

Peningkatan pengetahuan 
mengenai pengemasan kopi 
kapsul menggunakan 
aluminium foil 

3. Penggantian bahan 
kemasan kapsul kopi 

Kemasan kopi kapsul 
terbuat dari plastik 

Kemasan kopi kapsul telah 
diganti dengan kemasan 
aluminium foil 
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Lebih spesifik, berdasarkan Tabel 1, pemahaman pelaku usaha CV. Sundanika 
Indonesia mengenai teknologi pengemasan menunjukkan peningkatan. Awalnya, mitra 
kurang memahami peran pengemasan sebagai jaminan mutu atau kualitas produk, dan 
lebih melihatnya sebagai alat untuk menarik minat beli konsumen. Namun, terkait 
pemahaman kemasan aluminium foil, mitra mulai menyadari fungsinya dalam 
kemasan kapsul kopi. Mereka juga memahami bahwa kemasan kapsul kopi berbahan 
aluminium foil memiliki keunggulan dibandingkan plastik dalam hal daur ulang. Oleh 
karena itu, mitra secara bertahap mulai beralih dari kemasan plastik ke aluminium foil. 

4. Kesimpulan 
Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk membekali CV Sundanika 
Indonesia dengan pengetahuan yang relevan mengenai kemasan kapsul kopi untuk 
pasar ekspor. Fokus utama program ini adalah: (1) pemahaman fungsi kemasan secara 
umum; (2) identifikasi perbedaan antara kemasan kapsul kopi berbahan plastik dan 
aluminium foil; dan (3) fasilitasi transisi penggunaan kemasan dari plastik ke 
aluminium foil. Evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui pre-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan pemahaman mitra sebesar 30%. Dengan pengetahuan ini, 
diharapkan CV Sundanika Indonesia dapat beralih menggunakan kemasan aluminium 
foil sehingga memenuhi persyaratan ekspor produk mereka. 
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